
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap 

suatu objek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus. Penelitian 

lapangan merupakan suatu metode untuk menemukan secara khusus dan 

realistis apa yang tengah terjadi pada suatu saat di tengah masyarakat.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penelitian lapangan merupakan 

penelitian yang dilakukan dengan meneliti objek secara langsung untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun lokasi penelitian yang akan 

dilakukan yaitu di Pasar Yosomulyo Pelangi (payungi) Kota Metro. 

2. Sifat Penelitian 

Melihat dari permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka 

penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif itu 

sendiri adalah penelitian yang berusaha mengungkap fenomena secara 

holistik dengan cara mendeskripsikannya melalui bahasa non numerik dalam 

konteks dan paradigma alamiah. Dapat dikatakan juga bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian alamiah. Penelitian deskriptif bertujuan 

menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau 

kelompok tertentu, atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu 

gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dan 

gejala lain dalam masyarakat. 

Berdasarkan pengertian di atas bahwa penelitian deskriptif dilakukan 

untuk menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis dan akurat dari 

suatu keadaan sosial, gejala sosial, hubungan antara gejala yang satu 

dengan gejala lainnya dalam masyarakat. Dengan menggunakan metode 

deskriptif diharapkan dapat memaparkan keadaan yang sebenarnya 

mengenai Peningkatan ekonomi rumah tangga di Pasar Yosomulyo Pelangi 

(payungi) Kota Metro. 
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B. Sumber Data Penelitian  

Sumber dapat diartikan sebagai tempat keluar atau asal suatu objek. Data 

diartikan sebagai keterangan yang benar dan nyata. Sumber data merupakan 

objek yang memberi data atau informasi penelitian yang dibutuhkan, sumber 

data berupa manusia, benda, keadaan, dokumentasi, atau intuisi. Penelitian ini 

menggunakan 2 (dua) sumber data yang digunakan oleh peneliti yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

asli. Data ini tidak tersedia dalam bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk 

file-file. Data ini dicari melalui narasumber atau responden, yaitu orang yang 

kita jadikan obyek penelitian atau orang yang kita jadikan sarana 

mendapatkan informasi ataupun data.6 Dalam penelitian ini, yang menjadi 

sumber data primer adalah para pedagang di Pasar Yosomulyo Pelangi 

(payungi) Kota Metro. Peneliti mengambil sampel data dengan menggunkan 

tehnik purposive sampling, yaitu merupakan salah satu teknik sampling non 

random sampling dimana peneliti menetukan pengambilan sampel dengan 

cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan peneliti sehingga 

diharapkan dapat menjawab permasalahan peneliti. Sumber data primer 

peneliti diperoleh peneliti melalui wawancara kepada pedagang berjumlah 13 

orang dengan kriteria ibu rumah tangga di Pasar Yosomulyo Pelangi 

(payungi) Kota Metro. Karena peneliti ingin mengetahui peningkatan ekonomi 

masyarakat di Pasar Yosomulyo Pelangi (payungi).  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung sumber data 

primer. Data sekunder adalah data yang bersumber dari bahan-bahan 

bacaan seperti buku, jurnal, hasil penelitian, surat kabar dan lain sebagainya 

yang dapat mendukung data primer. Sumber data sekunder yang peneliti 

gunakan berasal dari buku-buku, jurnal, tesis, skripsi, dan situs internet yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data adalah proses pengadaan data atau keperluan 

penelitian. Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai 

tujuan untuk mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti.  
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1. Wawancara (Interview) 

Menurut Sugiyono (2014: 62) Wawancara yaitu suatu percakapan tanya 

jawab lisan antara dua orang atau lebih yang duduk berhadapan secara fisik 

dan di arahkan pada 

suatu masalah tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti 

ingin mengetahui hal hal dari responden yang lebih mendalam.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa wawancara adalah 

tanya jawab yang dilakukan seorang peneliti kepada seorang narasumber 

dari penelitian yang akan diteliti untuk mendapatkan informasi yang 

diutuhkan. Wawancara dilihat dari bentuk pertanyaan dapat dibagi menjadi 

dalam 3 bentuk yaitu: 

a. Wawancara berstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan pada 

jawaban dalam pola pertanyaan yang dikemukakan.  

b. Wawancara tak berstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab secara bebas 

oleh responden tanpa terkait pada pola tertentu.  

c. Campuran (semi terstruktur) yaitu campuran antara wawancara struktur 

dan tak berstruktur. Peneliti menggunakan wawancara (Interview) 

campuran. Wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara . Peneliti 

juga akan tetap menggunakan pedoman wawancara untuk 

mengeksploitasi pertanyaa-pertanyaan sehingga lebih luas dan terarah, 

dalam hal ini yang akan diwawancarai yaitu pengelola/pengurus Pasar 

Yosomulyo Pelangi (payungi) Kota Metro. 

2. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mencatat, menyalin, 

menggandakan data atau dokumentasi tertulis lainnya. Sebagian besar data 

yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, laporan, dan foto. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini bertujuan 

agar dapat mempermudah peneliti dalam mengkaji secara langsung 

mengenai data-data yang berkaitan langsung dengan para pedagang dan 
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masyarakat yang mengunjungi Pasar Yosomulyo Payungi Pelangi (payungi) 

Kota Metro 

3. Analisis SWOT 

Analisis Strategi mengunakan analisis efektivitas dan analisis SWOT 

atau analisis situasi untuk mengidentifikasi secara sistematis faktor–faktor 

lingkungan internal berupa kekuatan (strength) dan kelemahan(wekaness) 

disamping faktor- faktor eksternal berupa peluang (oppurtunities) dan 

ancaman (threats), yang digambarkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4. Analisis SWOT 

Lingkungan 

Internal 

 

Lingkungan 

Eksternal 

 

Strenght 
Weakness 

(W) 

Oppurtinity 

(O) 

Strategi 

(SO) 

Strategi 

(WO) 

Threats (T) 
Strategi 

(ST) 

Strategi 

(WO) 

 

Data SWOT kuantitatif dapat dikembangkan secara kuantitatif melalui 

perhitungan analisis SWOT agar diketahui secara pasti posisi organisasi 

yang sesungguhnya. Perhitungan yang dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : 

1) Melakukan perhitungan skor (a) dan bobot (b) point faktor setta jumlah 

total perkalian skor dan bobot (c= a x b (pada setiap faktor S-W-O-T, 

menghitung skor (a) masing-masing point faktor dilakukan secara saling 

bebas(penilaian terhadap point faktor lainya.pilihan rentang besaran skor 

sangat menentukan akurasi penilaiain namun yang lazim digunakan 

adalah dari 1 sampai 10 dengan asumsi nilai 1 brarti skor yang paling 

rendah dan 10 brarti skor tetringgi. Perhitungan bobot (b) masing-masing 

point faktor dilaksanakan secara saling ketergantungan yang artinya 

terhadap satu point faktor adalah dengan membandingkan tingkat 

kepentinganya dengan point faktor lainya sehingga formulasi 

perhitunganya adalah nilai yang telah didapat (rentang nilainya sama 

dengan banyak point faktor, dibagi dengan banyaknya jumlah point 

faktor) 
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2) Melakukan pengurangan antara jumlah total faktor S dengan W (d) dan 

faktor O dengan T(e) perolehan angka (d = x) selanjutnya menjadi nilai 

atau titik pada sumbu X. Sementara perolehan angka (e=Y) Selanjutnya 

menjadi nilai atau titik pada sumbu Y. 

3) Mencari posisi organisasi yang ditunjukan oleh titik (x.y) pada kaudran 

SWOT. 

 

 

3. Mendukung strategi Turn around 1. Mendukung strategi agresif 

4. Strategi Defensif   2. Mendukung Strategi Diversifikasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kaudran Analisis Swot 

Empat Kuadran SWOT dapat menentukan posisi organisasi: 

(a)  Kuadran I (Positif, Positif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat dan 

berpeluang rekomenadasi strategi yang diberikan adalah progresif, 

artinya organisasi dalam kondisi baik sehingga sangat memungkinkan 

untuk melakukan ukspansi, memperbesar pertumbuhan dan meraih 

kemajuan secara maksimal. 

(b)  Kuadran II (Positif,Negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang kuat namun 

menghadapi tantangan yang besar. Rekomendasi strategi yang diberikan 

adalag diverifikasi strategi, artinya organisasi dalam kondisi prima namun 

menghadapi sejumlah tantangan berat sehingga diperkirakan roda 

organisasi akan mengalami kesulitan untuk terus berputar bila hanya 

bertumpu pada fstrategi sebelumnya. Oleh karenaya organisasi 

disarankan untuk segera memperbanyak ragam strategi taktisnya. 

(c)  Kuadran III (Negatif,Positif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah namun 

sangat berpeluang. Rekomendasi strategi yang diberikan adalah ubah 

Berbagai Peluang 

Kelemahan Kekuatan 

Berbagi Ancaman 
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strategi, artinya organisasi disarankan untuk mengubah strategi 

sebelumnya. Sebab strategi yang lama dikhawtirkan sulit untuk dapat 

menangkap peluang yang ada sekaligus memperbaiki kinerja organisasi. 

(d)  Kuadran IV (Negatif,Negatif) 

Posisi ini menandakan sebuah organisasi yang lemah dan 

mengahadapi tantangan besar. Rekomendasi strategi yang diberikan 

adalah strategi bertahan, artinya kondisi internal organisasi disarankan 

untuk mengunakan strategi bertahan,mengendalikan kinerja internal agar 

tidak semakin terperosok. Strategi ini dipertahankan sambil terus 

berupaya membenahiorganisasi. 

 
D. Teknik Analisis Data  

Langkah-langkah yang dilakukan setelah peneliti mengumpulkan data, 

adalah pengelola data-data yang ada. Analisis data adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintetiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. Metode analisa data 

yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode analisa kualitatif, karena data 

yang diperoleh merupakan keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. 

Sehingga menjadi suatu hasil pembahasan tentang praktek pembulatan harga 

ditinjau dari ekonomi Islam. Cara berfikir yang digunakan adalah induktif. Berfikir 

induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan 

konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa yang khusus dan 

konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat umum. 

Berdasarkan keterangan di atas, analisis data dilakukan dengan memulai 

menelaah seluruh data yang terkumpul dari berbagai sumber, yaitu interview 

(wawancara), dan dokumentasi yang telah ditulis dalam catatan lapangan, 

dokumen pribadi atau resmi, dan sebagainya.  

Selanjutnya dianalisa secara kualitatif yaitu hasil jawaban dari narasumber 

dideskripsikan dalam suatu penjelasan dalam bentuk kalimat, untuk membahas 

mengenai Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Potensi Lokal Terhadap 

Penngkatan Ekonomi Rumah tangga, yang kemudian diambil kesimpulan dimulai 

dengan pernyataan atau fakta-fakta khusus menuju kepada kesimpulan yang 

bersifat umum. 

 


